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ABSTRAK: Jenis ikan yang dipelihara di Balai Benih Ikan (BBI) Kota Binjai adalah ikan konsumsi
dan ikan hias. Ikan konsumsi menjadi salah satu jenis ikan yang banyak diminati para pembeli dan
pembudidaya, sehingga berdampak pada tingkat permintaan ikan konsumsi yang tinggi. Salah satu
jenis ikan konsumsi yang paling banyak dikembangkan oleh para pembudidaya ikan adalah ikan
gurami, selain itu permintaan pasar cukup tinggi, pemeliharaan mudah dan harga yang relatif stabil.
Permasalahan yang sering dihadapi dalam budidaya ikan adalah penyakit akibat serangan parasit
(ektoparasit) yang dapat menurunkan kualitas tampilan ikan, menyebabkan perubahan warna ikan
dan kerusakan bagian tubuh ikan sehingga dapat menurunkan nilai jual ikan dan menurunkan tingkat
produksi ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis ektoparasit dan
mengetahui tingkat prevalensi ektoparasit yang terdapat pada ikan gurami di BBl Kota Binjai.
Metode yang digunakan adalah metode survei dan pengambilan sampel menggunakan metode
purpose random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah ikan gurami berukuran 17-25 cm.
Pemeriksaan ektoparasit dilakukan dengan cara memotong bagian tubuh ikan (sirip, lamella insang,
dan ekor), kemudian diletakkan diatas kaca benda, ditetesi aquades, ditutup dengan kaca penutup,
dan diamati di bawah mikroskop. Hasil pemeriksaaan ektoparasit dianalisis secara deskripstif
kuantitatif. Data yang diperoleh ditabulasikan dalam tabel dan gambar dan disandingkan literasi
terkait. Hasil pengamatan didapatkan 1 jenis ektoparasit yaitu Lerneaea sp dengan jumlah dan
prevalensi yang berbeda pada setiap ukuran tubuh ikan. nilai prevalensi ektoparasit tertinggi (41,7%)
didapatkan pada ikan dengan ukuran tubuh 20-22 cm dengan kategori umumnya dan keterangan
infeksi biasa serta intensitas ektoparasit tertinggi (1,8 ind/ekor) didapatkan pada ukuran tubuh ikan
antara 17-19 cm dengan kategori rendah.

Kata kunci: Lernea; Gurami; Ektoparasit; Intensitas; Prevalensi

ABSTRACT: The Binjai City Fish Breeding Center (BBI) focuses on breeding both consumption
and ornamental fish. Among consumption fish, gourami is particularly popular among farmers and
buyers due to its high market demand, ease of maintenance, and relatively stable prices. However,
fish farming often encounters challenges, particularly diseases caused by ectoparasite infestations
that can diminish fish quality, alter coloration, and damage body parts, thereby decreasing both the
selling value and production levels. This study aims to identify the types of ectoparasites present
and assess their prevalence in gourami at BBl Kota Binjai. A survey method was employed, utilizing
purposive sampling to select the study samples, which comprised gourami measuring between 17
and 25 cm. The examination of ectoparasites involved taking samples from specific body parts (fins,
gill lamellae, and tails), which were then placed on glass slides, moistened with distilled water,
covered with a glass cover slip, and observed under a microscope. The findings from the
ectoparasite examination were analyzed both descriptively and quantitatively. The resulting data
were organized into tables and figures and compared with relevant literature. The examination
revealed that the highest prevalence of ectoparasites (41.7%) was found in fish measuring 20-22
cm, categorized as exhibiting ordinary infection. Additionally, the highest intensity of ectoparasites
(1.8 individuals per fish) was recorded in fish measuring 17-19 cm, classified under a low category.
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PENDAHULUAN

Ikan gurami merupakan salah satu komoditas perikanan air tawar yang banyak
dikembangkan dan dibudidayakan di berbagai daerah di Indonesia. Hal ini
disebabkan karena ikan gurami memiliki nilai ekonomis yang tinggi, baik dari segi
konsumsi sebagai bahan pangan maupun dari segi estetika dalam kegiatan
pemeliharaan ikan hias. Konsumsi ikan sebagai sumber protein bagi masyarakat
terus meningkat, sehingga kegiatan budidaya perikanan perlu diupayakan secara
berkelanjutan dan ramah lingkungan. Berdasarkan data yang dilaporkan oleh
Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya, produksi perikanan budidaya pada tahun
2023 diproyeksikan mencapai 16,97 juta ton. Ini menunjukkan pencapaian sebesar
84,60 persen dari target produksi 20,06 juta ton pada tahun yang sama. Angka ini
juga mengalami peningkatan dibandingkan dengan produksi tahun 2022 yang
tercatat sebesar 14,77 juta ton (DJPB, 2023).

Namun, kegiatan budidaya ikan gurami tidak terlepas dari berbagai
permasalahan, salah satunya adalah adanya serangan penyakit parasit. Parasit dapat
menyebabkan kerugian yang signifikan, baik dari segi produksi maupun mortalitas
pada ikan gurami (Yunarty et al., 2023). Kehadiran ektoparasit dapat menyebabkan
stres dan meningkatkan kerentanan terhadap penyakit, yang selanjutnya
mempersulit kegiatan budidaya (Alemneh et al., 2024). Ektoparasit seperti Lernaea
dapat menyebabkan kerusakan fisik, menyebabkan perubahan warna dan
penurunan kualitas, yang pada akhirnya menurunkan nilai pasar (Damayanti et al.,
2013). Berbagai jenis parasit yang dapat menginfeksi ikan diketahui ada di perairan
Indonesia, seperti protozoa, nematoda, trematoda, cestoda, dan ektoparasit.
Keberadaan parasit-parasit tersebut dapat merugikan pembudidaya ikan karena
dapat menyebabkan tingkat mortalitas yang tinggi pada ikan, sehingga berdampak
pada kerugian ekonomi. (Yunarty et al., 2023).

Osphronemus gouramy, juga dikenal sebagai gurami raksasa, adalah spesies
ikan air tawar asli Asia Tenggara. Ikan besar dan berwarna-warni ini populer di
kalangan aquarists karena penampilannya yang unik dan sifatnya yang tenang.
Namun, ikan gurami rentan terhadap infeksi parasit, seperti Trichodina, yang dapat
menyebabkan iritasi kulit dan menurunkan nafsu makan (Gayatri et al., 2024).
Sebuah studi di Cirata Reservoir menemukan bahwa 73,33% gurami terinfeksi
Argulus sp. sehingga menjadikan jenis ini sebagai ektoparasit yang paling umum
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dan dominan menyerang ikan, diikuti oleh Dactylogyrus sp. dan Trichodina sp.
(Dastin et al., 2021). Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji prevalensi
ektoparasit pada ikan gurami (Mahasri et al., 2013; Damayanti et al., 2013; Gayatri
et al., 2024). Namun, belum ada penelitian yang mengkaji prevalensi dan intensitas
ektoparasit pada ikan gurami yang dibudidayakan di UPTD Balai Benih Ikan Kota
Binjai.

Memahami prevalensi ektoparasit pada ikan gurami Osphronemus gouramy
sangat penting untuk menjaga kelestarian spesies ini dan pengelolaan populasi ikan
di lingkungan akuakultur. Dengan mempelajari prevalensi parasit ini, diharapkan
dapat mengembangkan strategi yang efektif untuk mencegah dan mengobati
serangan infeksi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesehatan dan
pertumbuhan ikan secara optimal. Selain itu, pemantauan dan pengendalian
serangan ektoparasit pada Osphronemus gouramy juga dapat membantu mencegah
penyebaran penyakit ke spesies ikan lain dan meminimalkan kerugian ekonomi
bagi pembudidaya ikan. Secara keseluruhan, memprioritaskan penelitian dan
strategi pengelolaan ektoparasit pada Osphronemus gouramy sangat penting untuk
memastikan keberlanjutan kehidupan spesies ini dan industri perikanan budidaya.
Berdasarkan urairan tersebut, maka perlu dilakukan pemeriksaan ektoparasit pada
ikan gurami.

Berdasarkan survei dan wawancara karyawan di Balai Benih Ikan Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Binjai ditemukan beberapa gejala klinis ikan
terinfeksi ektoparasit pada awal tahun 2020. Secara khusus, ada kematian massal
yang terjadi di sana yang menargetkan ikan gurami dan nila, membunuh hampir
setengah dari ikan di satu area. Gejala klinis ikan yang terserang parasit ditandai
dengan luka pada kulit ikan, pergerakan ikan yang cepat, bintik putih pada tubuh
dan sirip ekor ikan, serta produksi lendir yang berlebihan. Informasi mengenai
parasit yang terdapat pada UPTD Balai Benih Ikan Kota Binjai belum banyak
diketahui dan hanya terbatas pada beberapa parasit yang biasa menyerang spesies
ikan tertentu. Selain itu, pemeriksaan rutin tidak dilakukan untuk mendeteksi
serangan ektoparasit. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai
identifikasi dan penyebaran ektoparasit.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis ektoparasit yang
menginfeksi ikan gurami di UPTD Balai Benih Ikan Kota Binjai, serta menentukan
nilai prevalensi ektoparasit. Hasil studi ini dapat dimanfaatkan oleh pembudidaya
ikan di sekitar lokasi penelitian sebagai acuan untuk melakukan deteksi dini
terhadap infeksi parasit. Selanjutnya, upaya pencegahan penyebaran parasit ke ikan
lain dapat dilakukan, serta konsumen dapat lebih memperhatikan kondisi ikan yang
dikonsumsi, jenis dan luasnya serangan ektoparasit pada ikan pangan.
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METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2024 di Balai Benih lkan Dinas
Ketahanan pangan dan Pertanian Kota Binjai dan Laboratorium Program Studi
Akuakultur Fakultas Perikanan Universitas Dharmawangsa.

Materi Penelitian

Peralatan penelitian yang digunakan untuk identifikasi mikroskop, objek glass,
kaca penutup, pinset, petridisk, disetting set, dan buku identifikasi. Pengukuran
kualitas air menggunakan thermometer, pH paper dan Dissolved Oxygen Test Kit.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan gurami, alkohol, dan
aquadest.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dan pengambilan sampel
menggunakan purpose random sampling dari tiga kolam pemeliharaan di BBI
Binjai. Populasi penelitian adalah benih ikan konsumsi yang dipelihara di kolam
pemeliharaan ikan di BBI Binjai, sedangkan sampel penelitian adalah ikan gurami
berukuran 17-25 cm. Uji kualitas air sebagai data pendukung meliputi suhu air pada
kolam, pH, dan kandungan oksigen terlarut (DO).

Prosedur Penelitian

Pengamatan ektoparasit dengan mengambil lendir (mengerok) bagian luar
tubuh ikan, kulit ikan, sisik, kepala sampai ekor kemudian memotong insang ikan.
Pemeriksaan jaringan luar insang ikan dilakukan dengan membuka penutup insang
dan menggunting bagian tulang rawan insang selanjutnya dipisahkan lamelanya.
Lendir dan potongan insang diletakkan di atas object glass, diamati di bawah
mikroskop. ldentifikasi ektoparasit menurut Kabata, (1985) dan Gusrina, (2008),
serta dihitung jumlah ektoparasit yang terdapat pada ikan gurami.

Analisa Data

Data yang diperoleh meliputi jenis, prevalensi, dan intensitas serta kualitas air
berupa suhu, DO dan pH. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan
cara membandingkan hasil yang diperoleh dengan gambar dan data yang ada pada
Literatur atau Buku Panduan Identifikasi Parasit (Kabata, 1985). Hasil pengamatan
dihitung prevalensi dan intensitas menggunakan rumus Kabata (1985).

Jumlah ikan yang terserang parasit x

Prevalensi (%) = 100 .......... 1
( /O) jumlah ikan yang diperiksa ( )

. 1 Jumlah parasit x yang ditemukan
Intensitas (md ) = — ... 2
/ekOT' jumlah ikan yang terserang ( )
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Parasit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 35 sampel ikan gurami di BBI Kota
Binjai dari tiga kolam pemeliharaan yang berbeda, ditemukan hanya satu jenis
ektoparasit, dimana titik penyerangan ektoparasit berada pada permukaan tubuh
ikan yang meliputi mukus dan sirip. Jenis ektoparasit yang menyerang ikan gurami
di BBI Kota Binjai adalah Lernea (Gambar 1) dengan jumlah ikan yang terserang
sebanyak 11 ekor dari total sampel 35 ekor (Tabel 1). Hal ini diduga mukus dan
sirip merupakan bagian tubuh ikan yang memiliki permukaan paling luas
dibandingkan dengan bagian permukaan tubuh lainnya, sehingga memiliki peluang
terinfeksi ektoparasit paling tinggi. Pernyataan ini sesuai dengan pernyataan
Damayanti et al. (2012); Hardi, (2015) dan Gayatri et al. (2024) bahwa permukaan
tubuh ikan yang langsung bersinggungan dengan lingkungan perairan adalah
bagian tubuh yang memiliki peluang lebih besar terinfeksi ektoparasit seperti
Trichodina sp dan Lernea.

Gambar 1. Jenis Ektoparasit (Lernea) yang ditemukan

Jumlah individu Lernea yang ditemukan pada bagian tubuh gurami
berhubungan dengan bobot tubuh ikan (Tabel 1). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 8 ekor ikan gurami kecil dengan Panjang tubuh 17-19 cm, terinfeksi 4
individu Lernea pada bagian mukus dan 3 individu pada bagian sirip. Sementara
itu, pada gurami ukuran sedang dengan Panjang tubuh 20-22 cm, terdapat 5 ekor
ikan yang terinfeksi dengan 6 individu lernea pada mukus dan 2 individu pada sirip.
Selanjutnya, 102 ekor ikan gurami berukuran besar dengan Panjang tubuh 23-25
cm juga terinfeksi dengan 1 individu lernea pada mukus dan 1 individu pada sirip.
Dengan demikian, dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh lokasi infeksi dan Panjang
tubuh ikan terhadap infeksi ektoparasit.
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Tabel 1. Jenis dan jumlah ektoparasit yang ditemukan pada ikan gurami
di BBI Kota Binjai

Ukuran Sampel (cm)  Ektoparasit Mull<_u oskasslirip Total (ind/ekor)
17-19 Lernea 4 3 7
20-22 Lernea 6 2 8
23—-25 Lernea 1 1 2

Total 11 6

Prevalensi dan Intensitas Parasit

Tingkat prevalensi dan intensitas ektoparasit untuk masing-masing ukuran ikan
pada tiap kolam berbeda. Tinggi dan rendahnya serangan ektoparasit pada ikan
konsumsi dapat dilihat dari besarnya nilai prevalensi dan intensitas (Tabel 2). Hasil
penelitian menunjukan nilai prevalensi ektoparasit pada ikan gurami termasuk
dalam kategori umumnya dengan keterangan infeksi biasa (Maryani et al., 2023)
dimana nilai tertinggi (41,7%) terdapat pada ikan dengan ukuran tubuh antara 20-
22 c¢cm (Tabel 2). Tabel 2 juga menunjukkan bahwa ukuran tubuh 17-19 cm
memiliki nilai intensitas tertinggi dibandingkan dua ukuran tubuh ikan lainnya,
yaitu 1,8 ekor/individu. Berdasarkan Maryani et al. (2023) nilai intensitas serangan
ektoparasit pada kolam media budidaya BBI Binjai termasuk dalam kategori
rendah.

Tabel 2. Tingkat prevalensi dan intensitas ektoparasit

Ukuran Jumlah Jumlah ikan Jumlah Lernea  Prevalensi  Intensitas
Sampel Sampel yang terinfeksi yang ditemukan (100%)

17-19 12 4 7 33,3 1,8
20 - 22 12 ) 8 41,7 1,6
23-25 11 2 2 18,2 1

Prevalensi ektoparasit Lernea (cacing jangkar) tertinggi pada ikan dengan
ukuran tubuh 20-22 cm, sedangkan intensitas tertinggi pada ikan dengan ukuran
tubuh 17-19 cm, meskipun demikian intensitas lernea pada semua ukuran tubuh
ikan masuk kedalam kategori rendah dengan tingkat prevalensi infeksi biasa. Ini
menunjukkan bahwa tingkat infeksi yang disebabkan oleh parasit Lernea tidak
parah. Namun apabila tingkat intensitas dari parasit ini tinggi dapat mengakibatkan
hemoragi dan ulserasi yang dapat memicu infeksi sekunder seperti anemia,
pertumbuhan terhambat serta penurunan massa tubuh (Abbas et al., 2014).
Perlekatan cacing jangkar pada tubuh dan mulut inang menyebabkan stress dan
nafsu makan ikan berkurang yang dapat mengakibatkan kematian (Hasan et al.,
2020).

Pada saat pengambilan sampel tidak ditemukan ikan yang termasuk ke dalam
kategori parah karena salah satu bentuk pencegahan dari BBI Kota binjai adalah

DOI: 10.46576/jai.v4i1.5846 | 21



Copyright © 2024 by Author, J.Aquac.Indones. 2024. 4 (1): 16-24.
Published by Study Program Aquaculture, Faculty of Fisheries, Dharmawangsa University

meletakkan ikan nila pada setiap kolam ikan gurami karena ikan nila dapat
membantu mengurangi perkembangbiakan parasit, yaitu dengan cara memakan
ektoparasit pada ikan gurami serta ketika ada beberapa ekor ikan yang diduga
terkena penyakit, pegawai BBI segera memisahkan antara kolam ikan yang terkena
Lernaea dengan ikan sehat.

Cacing jangkar merupakan anggota Kingdom Animalia, Filum Crustacea,
Kelas Copepoda, Ordo Cyclopoida, Famili Lernaeidae, Genus Lernaea, Jenis
Lernaea cyprinacea L. (Hossain et al., 2018). Cacing jangkar merupakan salah satu
jenis eksotik dari Jepang yang telah tersebar ke berbagai wilayah di dunia akibat
masuknya ikan Koi. Kutu ini merupakan jenis invasif di Indonesia. Cacing jangkar
tidak memiliki inang spesifik sehingga mampu menginfeksi berbagai jenis ikan air
tawar (Wardany & Kurniawan, 2014). Cacing jangkar dapat dilihat tanpa bantuan
mikroskop, memiliki bentuk memanjang seperti jarum serta memiliki kait untuk
menempel pada inang (Ulkhaq et al., 2017) yang disebut holdfast (Wardany &
Kurniawan, 2014). Holdfast ini akan menancap di tubuh inang untuk selanjutnya
cacing jangkar dapat menghisap darah inang (Wardany & Kurniawan, 2014).

Kualitas Air pada Kolam

Keberhasilan budidaya sangat bergantung pada kualitas air yang digunakan.
Pengelolaan air dilakukan untuk menekan risiko masuk dan menyebarnya penyakit.
Rata-rata hasil pengukuran suhu, pH, dan oksigen terlarut pada ketiga media secara
berurutan yaitu 31,1 °C, 8.9, dan 3,5 mg/I. Berdasarkan SNI 8228.4, (2015), kondisi
kualitas air kolam ikan BBI Kota Binjai, yaitu nilai suhu dan pH kurang memenuhi
syarat kualitas air untuk pemeliharaan ikan gurami (suhu 25-30 °C; ph 6.5-8.5),
namun nilai oksigen terlarut berada dalam kondisi baik dan sesuai persyaratan
pemeliharaan ikan gurami (min. 2 mg/l).

Tabel 2. Data kualitas air pada kolam ikan di BBI Kota Binjai

Parameter Perlakuan

Suhu (°C) pH DO (mg/l)
Kolam 1 31,0 8,81 3,6
Kolam 2 31,2 9,16 3,8
Kolam 3 31,1 8,83 3,1

Kualitas air yang buruk pada tempat budidaya akan mengakibatkan ikan
terserang penyakit. Organisme patogen sering kali memicu gangguan yang
kemudian mengubah kondisi lingkungannya, sehingga mengganggu sistem
kekebalan ikan yang berakibat ikan mengalami stress. Nilai pH yang cukup tinggi
pada kolam pemeliharaan disebabkan karena kurangnya perawatan kolam sehingga
banyaknya sisa pakan, feses, dan lumut yang menyebabkan kotoran menjadi naik
ketika terjadi pergerakan ikan. Kenaikan air (upwelling) ini sangat menguntungkan
parasit untuk berkembang biak dan mudah menginfeksi ikan gurami.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian pada kolam ikan BBI Kota Binjai dapat disimpulkan bahwa
hanya 1 jenis ektoparasit yang menginfeksi dari ketiga ukuran tubuh ikan gurami
yaitu Lernea sp dengan nilai prevalensi ektoparasit tertinggi (41,7%) didapatkan
pada ikan dengan ukuran tubuh 20-22 cm dengan kategori umumnya dan
keterangan infeksi biasa serta intensitas ektoparasit tertinggi (1,8 ind/ekor)
didapatkan pada ukuran tubuh ikan antara 17-19 cm dengan kategori rendah. Dalam
budidaya ikan, hal yang sangat penting agar ikan tidak terserang parasit adalah
dengan cara memperhatikan dan mempertahankan kualitas air yaitu meliputi
parameter fisika, kimia, diantaranya suhu, pH, DO yang harus selalu normal.
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